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HUBUNGAN ANTARA PERSAINGAN ANTAR SAUDARA KANDUNG
DENGAN KECENDERUNGAN AGRESIVITAS
PADA ANAK USIA 8-12 TAHUN

Budi Wulandari
Prodi Psikologi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara persaingan
antar saudara kandung dengan kecenderungan agresivitas pada anak usia 8-12
tahun, penelitian ini dilakukan di SD Krembangan, Panjatan, Kulon Progo,
Yogyakarta.

Subjek penelitian adalah anak yang memiliki ketentuan anak yang berusia
8-12 tahun, telah memasuki kelas tiga SD, serta memiliki saudara kandung.
Keseluruhan subjek berjumlah 73 anak dengan teknik pengambilan sampel
penelitian menggunakan teknik total sampling.

Penelitian ini dilaksanakan dengan metode kuantitatif. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah skala persaingan antar saudara kandung
dan skala kecenderungan agresivitas. Analisis data dilakukan dengan teknik
analisis uji korelasional product moment.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang
sangat signifikan antara persaingan antar saudara dengan kecenderungan
agresivitas yang ditunjukkan dengan Koefisien korelasi Rxy = 0.631 dan p =
0.000, dengan demikian hipotesis diterima. Sumbangan efektif yang diberikan
variabel persaingan antar saudara kandung terhadap kecenderungan agresivitas
sebesar 39.8 % yang dapat dilihat dari nilai (r2 = 0,398).

Kata kunci : persaingan antar saudara kandung, kecenderungan agresivitas
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SIBLING RIVALRY WITH
AGGRESSIVE TENDENCIES IN CHILDREN
AGED 8 - 12 YEARS

Budi Wulandari

Study Program of Psychology
State Islamic University of Sunan Kalijaga
Yogyakarta

ABSTRACT

The aims of this study to determine the relationship between sibling
rivalry with aggressive tendencies in children aged 8-12 years, the study was
conducted in Elementary School in Krembangan, Panjatan, Kulon Progo,
Yogyakarta.

The subjects of research is a child who has a provision to the provision of
children aged 8 — 12 yearas, has entered the third grade elementary school, and
have siblings. The over all subject amounts to 73 children by sampling studies
using total sampling techniques.

The research was conducted with quantitative methods. Data collection
method used is the scale of sibling rivalry and aggressiveness propensity scale.
Data analysis was done by using product moment correlation test analysis.

The result showed that there is a very significant positive relationship
between the sibling rivalry with the trend of aggressiveness shown by the
correlation coefficient Rxy = 0.631 and p = 0.000, thus the hypothesis is accepted.
Effective contribution given variabel sibling rivalry against the trend by 39.8 %
aggressiveness that can be seen from the value (r2 = 0,398).

Keys word : sibling rivalry, aggressive tendencies
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Akhir-akhir ini agresivitas merajalela dimana-mana serta
menunjukan loncatan yang begitu tajam dan menjadi sorotan di beberapa
media. Berita tentang perkelahian antar individu maupun kelompok
(tawuran) sering kali hadir di media cetak dan elektronik. Bentuk
agresivitas sangat beragam dari perkelahian, perusakan, perampokan,
pembunuhan, dan tindak kriminal lainnya. Agresivitas tidak hanya tampak
pada kalangan remaja atau dewasa saja melainkan juga banyak terjadi di
kalangan anak-anak. Belasan anak usia belasan tahun yang masih
mengenakan seragam sekolah dasar terlibat tawuran di bawah fly over
Jalan Latumenten, Jakarta Barat, Sabtu (22/5) siang (metrotvnews.com,
diakses tanggal 13 September 2011). Mereka saling lempar batu, sehingga
membuat warga setempat merasa resah dengan aksi tawuran di dekat
perkampungan mereka. Beberapa waktu lalu warga bahkan membubarkan
aksi tawuran antar pelajar di lokasi ini.

Agresivitas memiliki dampak yang luas. Dampak ini bisa
mempengaruhi lingkungan sekitar mulai dari keluarga, masyarakat bahkan
kesatuan negara. Nurjannah (2009) mengatakan bahwa agresivitas terus
berlangsung, di mana pun dan kapan pun. Agresivitas tersebut bisa muncul

di negara berkembang, terbelakang, maupun negara maju. Bahkan dengan



perkembangan zaman, tipe atau motif agresivitas pun juga berkembang.
Realitasnya di mana-mana terjadi kekerasan, pada tingkat regional,
nasional, dan internasional, dengan latar belakang ekonomi, sosial,
pendidikan, politik, dan agama.

Watson dalam Atamimi (1998) berpendapat bahwa ada dua jenis
perilaku agresif yaitu sebagai tujuan utama untuk melukai orang lain dan
perilaku agresif sebagai alat karena ada tujuan lain yang ada di balik
perilaku agresif tersebut. Kedua jenis ini sulit dideteksi karena hanya si
pelaku sendiri yang mengetahuinya. Bass dalam Atamimi (1998) melihat
perilaku agresif dari tiga dimensi, yaitu perilaku yang merugikan orang
lain, yang dilakukan secara fisik ataupun verbal kepada obyek yang secara
langsung atupun tidak langsung dengan intensitas secara aktif ataupun
pasif.

Penelitian yang dilakukan oleh Baron dan Byrne (2000)
menyatakan bahwa pada umumnya menemukan perbedaan gender dalam
tindak agresi. Perbedaan gender ini sudah ditemukan (tampak) sejak usia
cukup dini, yaitu sejak usia prasekolah. Anak laki-laki cenderung lebih
agresif daripada anak perempuan seusianya. Kalaupun anak perempuan
menunjukkan tingkat agresi, kecenderungannya adalah agresi verbal dan
tidak langsung, sementara anak laki-laki lebih menunjukkan agresi fisik
secara langsung.

Kasus yang terjadi di mayarakat menunjukkan agresivitas pada

tingkat ekstrim misalnya terjadinya pembunuhan terhadap saudara



kandung menewaskan adik oleh kakaknya sendiri yang dimuat di media
elektronik (Indosiar.com diakses tanggal 7 April 2011). Pembunuhan oleh
saudara kandung juga terungkap pada kasus terbunuhnya Nailul Najwiya
(9), murid salah satu Sekolah Dasar di Kota Banda Aceh, meninggal dunia
diduga dibunuh oleh kakak kandung korban (12) di rumahnya di Gampong
Doi, Kecamatan Ulee Kareng, Banda Aceh, sekitar pukul 16.30, Kamis
tanggal 17 Februari 2011. Hal itu diduga karena adanya persaingan yang
mengakibatkan pelaku merasa tersisin dan cemburu kepada korban,
pembunuhan itu dilakukan dengan cara dicekik (//www.antarasumut.com/,
diakses tanggal 7 April 2011). Selain itu juga terungkap melalui guru
Sekolah Dasar wilayah Krembangan ini sehingga peneliti tertarik dengan
penelitian di sekolah ini bahwa pernah terjadi kasus smackdown dilakukan
oleh temannya sendiri yang menyebabkan salah satu murid mengalami
patah tulang. Perilaku agresif yang sering tampak adalah memaki teman,
mengancam, merebut barang miliki orang lain, menendang, ataupun
memukul (wawancara, 17 Februari 2011).

Papalia (2008) mengatakan bahwa pada dasarnya seorang anak
akan lebih menyukai untuk mencurahkan pengalaman ataupun perasaan-
perasaannya kepada kakak atau adiknya daripada orang tuanya. Interaksi
tersebut juga dapat mempengaruhi perkembangan kepribadian individu
karena dalam interaksinya mereka akan mencoba untuk berbagi,
menyayangi, menghargai, memahami sudut pandang orang lain bahkan

saling mendukung dalam berbagai hal. Dalam sebuah keluarga, saudara



yang paling tua diharapkan berlatih mengendalikan diri dan
memperlihatkan tanggung jawab dalam berinteraksi dengan saudara-
saudaranya yang lebih muda. Bila saudara yang paling tua iri atau
menunjukkan rasa permusuhan, orang tua seringkali melindungi saudara
yang lebih muda.

Bentuk-bentuk komunikasi yang terjalin dalam hubungan
bersaudara tidak hanya dalam percakapan, diskusi ataupun berbagi cerita.
Persaingan yang dialami oleh pasangan bersaudara juga merupakan salah
satu bentuk dari komunikasi mereka, hal itu pula yang membuat mereka
dapat saling mengenal dan memahami perilaku satu sama lain.
Kedewasaan seseorang akan lebih terpupuk ketika orang tersebut belajar
banyak dari hubungan persaudaraannya, karena saat terjadinya interaksi
dengan saudara yang lebih tua maka anak yang lebih muda akan mencoba
untuk memahami pola pikir saudaranya yang lebih tua (Azizah, 2009).

Nopijar (2009) meneliti tentang pengaruh persaingan antar saudara
kandung pada anak kembar yang berbeda jenis kelamin, mengungkapkan
bahwa persaingan antar saudara kandung dapat mengakibatkan hubungan
dengan saudaranya tidak dekat, merasa tidak suka dengan keberhasilan
saudara kembarnya, selalu merasa dapat melebihi saudara kembarnya
dalam berbagai hal. Hal ini mengakibatkan kurang harmonisannya
hubungan antar anggota keluarga, ketidaksukaan subjek terhadap
keberhasilan saudara kembarnya, serta perasaan yang selalu ingin bersaing

dengan saudara kembarnya. Mulyadi (2006) mengungkapkan bahwa



persaingan antar saudara kandung dapat diperlihatkan dalam berbagai
bentuk termasuk perkelahian fisik, kecemburuan, persaingan dan
permusuhan, jika mereka melecehkan saudara kandung mereka, maka
lebih besar kemungkinan bagi mereka untuk melecehkan orang lain di
berbagai bidang yang lain sepanjang hidup mereka. Sebaliknya, anak yang
dilecehkan saudara kandung mereka akan mengalami penurunan
kemampuan sosial, kehilangan rasa percaya diri, dan memiliki citra diri
yang buruk.

Hubungan antara saudara kandung yang mengakibatkan timbulnya
agresivitas terungkap pada pre-eliminary pada tanggal 16 Februari 2011
dengan melakukan wawancara kepada Y (11 tahun) dan X (delapan
tahun). Berdasarkan hasil wawancara terungkap bahwa Y menunjukkan
sikap tidak menyukai adiknya (X) ketika belajar dan bermain bersama.
Ketika Y belajar dengan X akan lebih suka mengganggu konsentrasi
belajar X dengan cara menyembunyikan alat tulis, dan ketika bermaian Y
suka merebut mainan. Tidak jarang Y mencaci maki dan sering menyubit
adiknya hingga menangis, serta Y suka menyuruh-nyuruh X untuk
melakukan sesuatu hal padahal Y mampu melakukan sendiri.

Apa yang dipaparkan di atas tentu saja tidak boleh dibiarkan terjadi
berlarut-larut. Karena keluarga merupakan tempat anak dibesarkan dan
melakukan interaksi sehari-hari. Segala sesuatu yang terjadi di dalam
keluarga akan membawa dampak secara langsung atau tidak langsung

terhadap seluruh anggota keluarga. Anak akan mengalami proses sosial



dengan lingkungan, misalnya dengan orang tua, saudara kandung, teman
di sekolah ataupun teman di rumah. Dalam keluarga, seorang anak akan
mendapatkan kebahagiaannya bila orang tua ikut andil untuk mendukung
dan menyayangi anak (Papalia, 2008). Suka cita dan kegembiraan di
tengah keluarga menjadi fondasi penting untuk mengarungi liku-liku
kehidupan. Bagaimana tidak, di dalam keluargalah nilai-nilai moral,
belajar tentang hubungan antar manusia pertama kali ditanamkan
(Kompas, 2 April 2011).

Hubungan antar saudara seharusnya terjalin dengan harmonis.
Silaturohmi yang baik antara saudara kandung harusnya terjaga. Saudara
kandung yang usianya berdekatan mungkin akan bisa lebih saling
memahami permasalahan yang terjadi dan mampu berkomunikasi lebih
efektif daripada orang tua (Santrock, 1999). Permasalahan yang terjadi
dengan guru di sekolah, masalah dengan teman, mendiskusikan hal-hal
seperti seks akan lebih mudah dibicarakan dengan saudara kandung
daripada dengan orang tua. Saudara kandung juga bisa saling memberikan
dukungan satu sama lain dengan berbagai hal. Melalui hubungan dengan
saudara kandung, anak juga akan belajar untuk berbagi, bersikap sebagai
teman, mencintai maupun bersikap kooperatif serta banyak belajar tentang
berbagai hal yang ada (Santrock, 1999).

Persaingan antar saudara kandung memang sering kali dianggap
sebagai dampak negatif dari hubungan persaudaraan, padahal pada

dasarnya konflik dalam hubungan persaudaraan tidak selalu bersifat



negatif karena tidak kadang-kadang konflik tersebut justru menimbulkan
dampak-dampak positif dari dalam diri individu tersebut, misalnya
seorang anak laki-laki yang sangat dekat dengan kakak laki-lakinya
merupakan atlet karate, belajar bagaimana menjadi seorang laki-laki yang
kuat seperti kakaknya agar bisa dihargai dan disegani oleh lingkungannya
(Spungin & Richardson, dalam Waluyo, 2010). Seperti pendapat Thren
dalam Azizah (2009) bahwa hubungan antar saudara kandung akan
mengajarkan pada anak cara bersosialisasi, mampu berhubungan positif
dengan orang lain, mempelajari sifat satu sama lain, jembatan bagi orang
tua dalam memberikan perhatian atau kontrol, dan menjadi teman bagi
saudaranya dalam berbagi pengalaman emosi.

Anak yang mempunyai persepsi positif terhadap persaingan
saudara kandung akan mampu mengembangkan segala perilaku yang baik
dalam bersosialisasi dengan orang lain, seperti anak mampu belajar untuk
berbagi, membangun sikap positif dengan orang lain, saling memberikan
dukungan satu sama lain dengan saudara, dan menjadi teman bagi
saudaranya dalam berbagi pengalaman emosi. Begitu juga sebaliknya,
anak yang mempunyai persepsi negatif terhadap persaingan saudara
kandung akan mengembangkan perilaku yang buruk dalam bersosialisasi
dengan orang lain yang bisa memicu timbulnya agresivitas pada anak.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah diuraikan di
atas disertai dengan hasil pre-eliminary yang telah dilakukan, menjadikan

peneliti tertarik untuk mengetahui lebih dalam apakah terdapat hubungan



antara persaingan antar saudara kandung dengan kecenderungan
agresivitas pada anak.
B. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan untuk menemukan apakah ada
hubungan antara persaingan antar saudara kandung dengan kecenderungan
agresivitas pada anak.
C. Manfaat Penelitian
Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Manfaat secara teoritis

Hasil dari penelitian yang akan dilaksanakan ini diharapkan
mampu memberikan manfaat sebagai referensi pada bidang psikologi,
khususnya dalam bidang psikologi Perkembangan, terutama dalam
hubungan antara persaingan antar saudara kandung dengan agresivitas

pada anak.

2. Manfaat secara praktis
a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan-
masukan dan pertimbangan orang tua dalam mendidik dan mengasuh
anak-anaknya serta memberi informasi tentang agresivitas dan
persaingan antar saudara kandung bagi para ibu dan keluarga
sehingga dapat meminimalisir dan menekan timbulnya persaingan
antar saudara kandung yang mengakibatkan timbulnya agresivitas

pada anak.



b. Bagi sekolah, hasil penelitian ini bisa menjadi masukan-masukan
kepada tenaga pendidik (guru) mengenai gambaran karakter setiap
anak didik pada proses belajar mengajar sehingga atmosfer belajar di
kelas dapat terjaga.

c. Bagi masyarakat dan lembaga yang terkait anak, hasil penelitian ini
bisa menjadi bahan rujukan dalam memperhatikan karakter anak,
sehingga anak mampu meminimalisir agresivitas. Di lingkungan
masyarakat anak agresif cenderung ditakuti dan dijauhi teman-
temannya dan ini dapat menimbulkan masalah baru karena anak
terisolir dari lingkungan di sekelilingnya. Perilaku agresif yang
dibiarkan begitu saja, pada saat remaja nanti akan menjadi kenakalan

remaja sehingg perlu ditangani dari awal.

D. Keaslian Penelitian

Dalam keaslian penelitian skripsi ini, penulis menggunakan
beberapa pijakan dan kajian yang berasal dari penelitian sebelumnya yang
berkaitan dengan masalah yang sama dengan kajian penelitian dari
penulis, yaitu mengenai hubungan antara persaingan antar saudara
kandung dengan kecenderungan agresivitas pada anak. Penelitian tersebut
diantaranya adalah penelitian Nopijar (2009) yang berjudul “Sibling
Rivalry pada Anak Kembar yang Berbeda Jenis Kelamin”. Hasil penelitian
menyebutkan bahwa persaingan antar saudara kandung dapat

mengakibatkan hubungan dengan saudaranya tidak dekat, merasa tidak
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suka dengan keberhasilan saudara kembarnya, selalu merasa dapat
melebihi saudara kembarnya dalam berbagai hal. Perbedaan penelitian
Nopijar (2009) dengan penelitian ini terletak pada subjek penelitian, bila
dalam penelitian Nopijar subjeknya adalah anak kembar yang berbeda
jenis kelamin, sedangkan pada penelitian kali ini adalah anak SD berumur
delapan sampai 12 tahun.

Penelitian yang dilakukan oleh Azizah (2009) dengan judul
“Hubungan antara Kualitas Komunikasi Orang Tua — Anak dengan Sibling
Rivalry pada Remaja”, menyimpulkan bahwa hasil dari penelitian itu
bahwa ada hubungan yang signifikan antara kualitas komunikasi antara
orangtua dengan sibling rivalry, dimana kualitas komunikasi orang tua
dengan sibling rivalry memiliki hubungan negatif. Perbedaan dengan
penelitian kali ini terletak pada variabel dimana peneliti menggunakan
kecenderungan agresivitas sebagai variabel tergantung, sedangkan
penelitian yang dilakukan Azizah sebagai variabel bebas adalah kualitas

komunikasi orang tua.

Pidada (2003) melakukan penelitian dengan judul “Perbedaan
Gender dalam Agresi Rasional pada Anak-anak”. Hasil penelitian
menunjukkan adanya hubungan perbedaan antara anak laki-laki dan
perempuan dalam frekuensi tindak agresinya, anak perempuan lebih sering
melakukan agresi rasional sedangkan anak laki-laki agresi fisik. Perbedaan
dengan penelitian kali ini terletak pada variabel bebasnya, dalam

penelitian yang dilakukan oleh Pidada variabel bebasnya adalah Perbedaan
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Gender, sedangkan penelitian ini adalah persaingan antar saudara

kandung.

Selain penelitian tersebut Mu’arifah dan Martaniah (2004) juga
melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Keteraturan Sholat dan
Puasa Senin Kamis dengan Agresivitas”. Hasil dari penelitian tersebut
adanya hubungan negatif antara keteraturan menjalankan sholat dan puasa
Senin Kamis dengan agresivitas. Perbedaan dengan penelitian kali ini
terletak pada variabel bebasnya dalam penelitian yang dilakukan oleh
Mu’arifah dan Martaniah adalah keteraturan sholat dan puasa senin kamis,

sedangkan penelitian kali ini adalah persaingan antar saudara kandung.

Meninjau dari beberapa penelitian yang sebelumnya telah dilakukan,
maka di dalam penelitian ini peneliti ingin melakukan penelitian yang
berbeda dengan penelitian sebelumnya. Peneliti ingin melakukan
penelitian dengan judul “Hubungan antara Persaingan antar saudara
kandung dengan Kecenderungan Agresivitas pada Anak™. Penelitian ini
bertujuan untuk mengungkap apakah terdapat hubungan antara persaingan

antar saudara kandung dengan kecenderungan agresivitas pada anak.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, maka dapat diambil
beberapa kesimpulan yaitu :

a. Ada hubungan positif yang sangat signifikan antara persaingan antar saudara
kandung dengan kecendrungan agresivitas pada anak usia delapan sampai 12
tahun. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat persaingan antar
saudara kandung semakin tinggi kontribusi kecendrungan agresivitas pada
anak. Sebaliknya semakin rendah tingkat persaingan antar saudara kandung
maka kontribusi kecendrungan agresivitas pada anak semakin rendah.

b. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persaingan antar saudara kandung
memberikan pengaruh terhadap kecenderungan agresivitas sebesar 39,8 %
(r2=0.398)

B. Saran

Dari hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan

sebelumnya, maka saran-saran yang diajukan antara lain:

1. Bagi orang tua dan tenaga pendidik

a. Saran kepada para orang tua diharapkan untuk memperhatikan
perkembangan setiap anak dan tidak membanding-bandingkan antara
anak yang satu dengan anak yang lain sehingga meminimalisir
persaingan antar saudara kandung yang dapat mengakibatkan timbulnya

agresivitas pada anak, karena keluarga merupakan tempat interaksi
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pertama anak dan merupakan suatu tempat dibentuknya sikap, perilaku
dan kebiasaan yang diharapakan bisa menjadi media stimulasi
peningkatan pengetahuan tentang proses sosialisasi di lingkungan.

b. Saran bagi pendidik (guru) adalah para pendidik dan guru agar mampu
menciptakan nuansa pertemanan antar siswa yang sehat di kelas sehingga
proses belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar.

2. Bagi para peneliti selanjutnya
Bagi para peneliti selanjutnya yang berminat ingin melanjutkan penelitian
dengan tema yang sama, disarankan untuk mempertimbangkan teori yang
dipakai sebagai alat ukur (tes) pengetahun tentang persaing antar saudara
dan mengontrol faktor-faktor lain yang diduga berpengaruh terhadap
kecenderungan agresivitas pada anak seperti latar belakang pola
pengasuhan, sosial budaya, situasi lingkungan serta perbedaan jenis

kelamin.
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